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Flour albus merupakan salah satu masalah yang sejak lama menjadi persoalan bagi kaum 
wanita khususnya remaja putri.Flour albus (keputihan) adalah cairan berlebih yang keluar dari 
vagina. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan remaja putri dan 
gaya hidup dengan kejadian flour albus di 9 kos-kosan Tlagawarna RT 07 RW 06 Kecamatan 
Lowokwaru  Kota Malang. Desain penelitian menggunakan deskripsi korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah semua 30 orang remaja putrid dengan 
flour albus. Teknik pengambilan sampel dengan cara total sampling. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, kuisioner dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dianalisa secara kuantitatif menggunakan perhitungan regresi linier berganda dengan 
bantuan program SPSS for windows. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Pengaruh variabel pengetahuan (X1) terhadap 
kejadian flour albus (Y) dapat dilihat dari thitung = 6,632 lebih besar dari t0,05 = 2,045 yang berarti 
bahwa pengetahuan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kejadian flour albus. Dan 
pengaruh variabel gaya hidup (X2) terhadap kejadian flour albus (Y) dapat dilihat dari thitung = 
2,123 lebih besar dari t0,05 = 2,045 yang berarti bahwa gaya hidup mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap kejadian flour albus, 2) Nilai Fhitung = 60,081 yang lebih besar dari nilai F0,05 = 
3,354 dapat diartikan bahwa variabel pengetahuan (X1) dan variabel gaya hidup (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel kejadian flour albus (Y), 3) Nilai Rsquare sebesar 0,817 
berarti variabel pengetahuan (X1) dan variabel gaya hidup (X2) berpengaruh terhadap variabel 
kejadian flour albus (Y) sebesar 81,7% sedangkan sisanya 18,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
 




Berdasarkan studi pendahuluan yang 
saya lakukan tepat pada tanggal 28 Juli 2018, 
di Kos Tralala Kelurahan Tlagawarna Rt 07 
Rw 06 Kecamatan  Lowokwaru Kota Malang.  
Terdapat 28 mahasiswi yang mengelami flour 
albus, gejala yang sering muncul selama 
ini:keluar cairan yang berwarna putih kental, 
terasa gatal  dan kurangnya menjaga 
kebersihan serta sering menggunakan pakian 
dalam yang lembab dan celana jeans yang 
ketat.  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Hubungan  Pengetahuan 
Remaja Putri Dan Gaya Hidup Dengan 
kejadian Flour Albus di 9 kos-kosan 
TlagawarnaRt 07 Rw 06 Kecamatan 
Lowokwaru  Kota Malang.  
Menurut Notoatmodjo (2010). 
Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan 
manusia terhadap objek tertentu melalui 
indera yang dimilikinya. Menurut (Mubarak 
dkk, 2007) pengetahuan merupakan hasil dari 
mengingat kembali kejadian yang pernah 
dialami baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja setelah dilakukan pengamatan pada 
suatu obyek.Dalam Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia (2005), pengetahuan adalah sesuatu 
yang diketahui berkaitan dengan proses 
pembelajaran. Proses belajar ini dipengaruhi 
berbagai faktor dari dalam, seperti motivasi 
dan faktor luar berupasarana informasi yang 
tersedia, serta keadaan sosial budaya.  
Pengetahuan atau kognitif merupakan 
dominan yang sangat penting untuk 
terbentukknya tindakan seseorang dari 
pengalaman dan penelitihan ternyata perilaku 
yang di dasarkan oleh pengetahuan akan lebih 
lama dari pada perilaku yang tidak di dasarkan 
oleh pengetahuan. Pengetahuan akan cukup 
dalam dominan kognitif merupakan 6 
tingkatan (Wawan,2010).  
1. Tahu ( Know)  
Tahu di artikan sebagai mengingat suatu 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya.Termasuk dalam pengetahuan 
tingkat ini adalah mengingat kembali 
(Recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh 
bahan yang di pelajari atau rangsangan 
yang telah diterima. Oleh karena itu Tahu  
itu merupakan tingkat pengetahuan yang 
paling rendah.  
2. Memahami (comprehension 
Seseorang yang paham terhadap objek atau 
materi mampu menjelaskan, menyebutkan 
contoh, menyimpulkan, meramalkan 
terhadap objek yang telah dipelajari. 
3. Aplikasi (Application)  
Diartikan sebagai kemampuan untuk 
menggunakan materi yang telah dipelajari 
pada situasi dan kondisi yang sebenarnya. 
4. Analisis (Analysis) 
Merupakan suatu kemampuan untuk 
menjabarkan materi yang telah dipelajari 
dalam komponen-komponen tetapi masih 
di dalam suatu struktur organisasi tersebut 
yang berkaitan satu sama lain. 
5. Sintesis (synthesis)  
Menunjukkan suatu kemampuan untuk 
menghubungkan bagian-bagian di dalam 
suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
6. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan 
untuk melakukan justifikasi atau penilaian 
terhadap suatu materi atau objek. 
Penilaian-penilaian itu didasarkan pada 
suatu kriterial yang ditentukan sendiri, atau 
menggunakan kriterial-kriterial  telah yang 
ada. 
Menurut Mubara dkk. (2007) pengetahuan 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain:  
1. Pendidikan, merupakan bimbingan yang 
diberikan seseorang kepada orang lain agar 
orang lain tersebut dapat memahami. 
2. Pekerjaan, lingkungan pekerjaan 
memberikan seseorang terhadap 
pengalaman baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
3. Umur, bertambahnya umur akan 
menjadikan seseorang mengalami 
perubahan baik perubahan fisik dan 
mental. 
4. Minat, dapat menjadikan seseorang untuk 
mencoba menekuni suatu hal yang 
akhirnya dapat memperoleh pengetahuan 
yang lebih mendalam. 
5. Pengalaman, suatu kejadian yang pernah 
dialami oleh seseorang sebagai akibat 
interaksi dengan lingkungannya. 
6. Kebudayaan lingkungan sekitar, hal ini 
dapat mempengaruhi terhadap 
pembentukan sikap seseorang. 
7. Informasi, hal ini dapat mempercepat 
seseorang untuk memperoleh pengetahuan 
baru. 
Pengukuran dapat dilakukan dengan 
wawancara atau angket yang menanyakan 
tentang isi materi yang diukur dari subjek 
penelitian atau responden.Dalam mengukur 
pengetahuan harus diperhatikan rumusan 
kalimat pertanyaan menurut tahapan 
pengetahuan.Arikunto (2006) membuat 
kategori tingkat pengetahuan seseorang 
menjaditiga tingkatan yang didasarkan pada 
nilai persentase yaitu sebagai berikut. 
1. Tingkat pengetahuan kategori Baik jika 
nilainya ≥ 75%. 
2. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika 
nilainya 56–74%. 
3. Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika 
nilainya < 55%. 
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Gaya  hidup merupakan gambaran bagi 
setiap orang yang sebagian besar benilai moral 
dalam masyarakat, gaya hidup yang sering kali 
kita dapatakan dan kita lihat di lingkungan 
masyarakat sekarang banyak yang kurang baik, 
tapi tidaklah semua orang seperti itu. Setiap 
manusia perlu menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan sekitar agar tetap sehat,tidak 
berbau, tidak menimbulkan banyak 
penyakit,ataupun bakteri dan virus yang 
tinggal. Secara fisik pada masa ini terjadi 
perubahan-perubahan organ seksual, salah 
satu perubahan fisik pada masa remaja putri 
adalah peristiwa menstruasi yang 
pertama.Adanya peristiwa ini menuntut 
remaja putri mampu merawat organ 
reproduksinya  dengan baik. Terutama dalam 
hal kebersihan pribadi (personal hygiene), dan 
bukan hanya kebersihan diri tetapi juga harus 
tetap menjaga tubuh untuk menjadi manusia 
yang sehat misalnya sering berolahraga, 
istirahat yang cukup, kurangi rasa stres yang 
berkelebihan,jangan terlalu menggunakan 
celana ketat atau berjeans, perhatikan pola 
makan juga dijaga, pakai CD  yang terbuat dari 
kain katun sehingga mudah menyerap keringat 
dan sering menggantikan CD dalam sehari jika 
lembab dan basa, dan kurangi alat pembersih 
vagina yang berkimia,jangan selalu berganti-
ganti pasangan pada saat berhubungan seks, 
kurangi minum yang beralkohol yang keras-
keras. Karena dari hal  tersebut kita tidak 
melakukan pasti akan muncul dampak dan 
pengaruh kesehatan secara umum bagi kaum 
remaja putri. Pola hidup ini akan timbul dalam 
kebiasaan sehari-hari dimana dengan adanya 
kebiasaan dapat mempengaruhi dampakpositif 
dan negative. Ini juga dapat mempengaruhi 
kesehatan pada remaja putri itu sendiri. (chen, 
2009). 
Keputihan adalah keluarnya sekret 
atau cairan dari vagina sekret tersebut dapat 
bervatiasi dalam konsistensi wanita dan 
bau.Umumnya wanita yang menderita 
keputihan mengeluarkan lendir tersebut terlalu 
banyak dan menimbulkan bauh yang tidak 
enak. Ini disebabkan karena terjadinya 
peradangan dan infeksi pada liang vagina. Jika 
keputihan sudah berlarut-larut dan menjadi 
berat,maka kemungkinan wanita yang 
bersangkutan akan menjadi mandul (  Wijanti, 
2009). Faktor  penyebab keputihan dipicuh 
karena adanya virus, bakteri, kuman, 
aktivitasmeruba flora dan Ph vagina, sehingga 
jamur mudah tumbuh di dalam vagina dan 
menimbulkan keputihan (Winkjosastro, 2005). 
Perilaku tidak hygienis seperti air cebok tidak 
bersih, celana dalam tidak menyerap keringat, 
penggunaan pembalut yang keluar baik, 
mengeringkan vagina menggunakan 
tissue,merupakan salah satu faktor penyebab 
keputihan (Ayuningsih,dkk, 20010). Salah satu 
gejala dan tanda-tanda penyakit infeksi organ 
reproduksi wanita adalah terjadinya keputihan. 
Banyak wanita menganggap cairan yang keluar 
dari vagina itu sebagai cairan biasa.Padahal 
menurut penelitian 75% dari seluruh wanita di 
dunia akanmengalami keputihan paling tidak 
sekali seumur hidup. Bahkan di dunia akan 
mengalami dua kali atau lebih da 92% 
keputihan di sebabkan jamur yang disebut 
candida albicans.  
Banyak wanita mengeluhkan 
keputihan. Sangat tidak nyaman, gatal,berbau, 
bahkan terkadang perih. Keputihan ternyata 
berkaitan dengan kebiasaan sehari-hari, salah 
satu penyebab keputihan adalah masalah 
kebersihan di sekitar organ intim.Bila ingin 
terhindar dari keputihan, kita harus menjaga 
kebersihan daerah sensitif itu. Kebersihan 
organ kewanitaan hendaknya sejak bangun 
tidur dan mandi pagi, diantaranya adalah 
(Wijayanti, 2009): 
1. Bersihkan organ intim dengan pembersih 
yang tidak mengganggukestabilan pH 
disekitar vagina. Salah satunya produk 
pembersih yang terbuat dari bahan dasar 
susu. Produk seperti ini mampu menjaga 
keseimbangan pH sekaligus meningkatkan 
pertumbuhan flora normal dan menekan 
pertumbuhan bakteri yang tak 
bersahabat.Sabun antiseptic biasa 
umumnya bersifat keras dan terdapat flora 
normal di vagina.Ini tidak menguntungkan 




2. Hindari pakian dalam yang ketat 
Kelembaban dan hawa panas adalah 
kombinasi yang sempurna bagi 
pertumbuhan jamur.Berjemur dengan 
pakaian renang yang basa atau memakai 
pakaian dalam nilon, pantyhose, leotard, 
atau celana jeans yang ketat, hanya 
menimbulkan masalah.Paling baik adalah 
menggunakan baju-baju yang longgar dan 
pakian dalam katun atau paling tidak 
pantyhose yang bagian selengkapnya 
terbuat dari katun (warna putih adalah yang 
terbaik karena beberapa pewarna yang 
menimbulkan iritasi). 
3. Hindari makanan yang mengandung gula  
4. Terdapat sedikit sekali bukti ilmiah, namun 
sejumlah besar bukti yang bersifat anekdot 
menujukan untuk mendapatkan infeksi-
infeksi jamur.Alasannya tampaknya adalah 
berkurang glukosa didalam vagina.  
5. Selalu keringkan bagian vagina sebelum 
berpakaian. 
6. Pakaian luar juga perlu diperhatikan. 
Celana jeans tidak dianjurkan karena pori-
porinya sangat rapat.Pilihlah seperti rok 
atau celana bahan non-jeans agar sirkulasi 
udara di sekitar organ intim bergerak 
leluasa. 
7. Ketika haid, sering-seringlah menggantikan 
pembalut. 
8. Gunakan celana dalam yang bahannya 
menyerap keringat, seperti katun. Celana 
dari bahan satin atau bahan sintetik lain 
membuat suasana di sekitar organ intim 
panas dan lembab. 
9. Gunakan celana dalam yang kering. 
Seandainya basah atau lembab, usahakan 
cepat mengganti dengan yang bersih dan 
belum dipakai. Tak ada salahnya membawa 
cadangan celana dalam untuk berjaga-jaga 
manakala perlu menggantinya. 
10. Gunakan panty liner di saat perlu saja. 
Jangan terlalu lama. Misalkan di saat 
bepergian ke luar rumah dan lepaskan 
sekembalinya dirumahnya. (El 
Manan,2015). 
Pengobatan keputihan dapat dilakukan 
dengan memberikan obat anti jamur (dalam 
nama generic) yang dapat digunakan untuk 
keputihan antara lain butoconazale, 
klotromazole, mikonazale, tikonazale, 
ekonazale, fentikonazale, nytatin, terkonazole, 
ketokunazale, intronazale dan flukonazole, 
obat–obatan tersebut dapat digunakan secara 
oral (diminum) maupun secara topical 
(penggunaan langsung didaerah kewanitaan).  
1) Medis  
Pengobatan terhadap keputihan 
tergantung dari penyebabnya, apakah 
karena  infeksi jamur, bakteri atau parasit. 
Umumnya diberikan obat-obatan untuk 
mengatasi keluhan dan menghentikan 
proses infeksi sesuai dengan penyebabnya 
obat yang digunakan untuk keputihan 
akibat infeksi jamur adalah obat dari 
golongan flukonazol (merupakan obat anti 
jamur yang berfungsi penghambat 
pertumbuhan jamur, namun juga bisa 
bekerja menubunuh jamur jika dosisnya 
dinaikan). Sedangkan  untuk keputihan 
akibat infeksi bakteri atau parasit, 
digunakan obat golongan metronidazol 
(merupakan obat antibiotik) yang bekerja 
melawan infeksi yang disebabkan oleh 
bakteri dan amoeba didalam tubuh.  
2) Herbal 
a. Mienggunakan air rebusan daun sirih. 
Rebus 20 lembar daun sirih dengan 2 
liter air, lalu setelah mendidih, kemudian 
tunggu airnya sampai hangat, setelah itu 
gunakan air tersebut untuk membasuh 
vagina secara teratur 3x sehari. 
b. Menggunakan air rebusan daun baju 
biji, cara sama dengan penggunaan air 
rebus daun sirih. 
c. Meminum air rebusan beras yang 
sebelum telah dicampur dengan sedikit 
gula. 
d. Mengkonsumsi 2 pisang perhari, akan 
lebih baik jika pisangnya dibaluri dengan 
madu. 
e. Sambiloto 
Tanaman sambiloto dicuci bersih lalu 
dipotong-potong, masukan potongan 
tadi kedalam empat gelas air dan direbus 
hingga tersisa dua gelas, saring setelah 
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airnya dingin, diminum tiga kali sehari 
dosis tiga perempat gelas setiap kali 
minum. Jika perlu ditambahkan madu 
secukupnya. 
a. Daun iler 
Daun iler dicuci hingga bersih, lalu 
direbus dengan tiga gelas air hingga 
tersisa satu setengah gelas.Setelah 
dingin, air rebusnya 
disaring.Tambahkanmadu 
secukupnya kedalam air hasil 
saringan sambil diaduk 
rata.Diminum tiga kali sehari dengan 
dosis setengah gelas setiap minum. 
b. Daun jarak pagar  
Daun jarak pagar dicuci dengan 
bersih, lalu ditumbuk halus dan 
diseduk dengan air panas.Setelah 
dingin, airnya disaring dan diperas. 
Gunakan air perasnya untuk mencuci 
vagina  daun rajak pagar digunakan 
untuk pengobatan keputihan 




Penelitian ini menggunakan  desain 
analitik korelasi dengan pendekatan cross 
sectional. cross sectional yaitu data yang 
dikumpulkan sesaat atau data yang diperoleh 
saat ini juga. Cara ini dilakukan dengan 
melakukan observasi, wawancara atau dengan 
dokumentasi pada responden penelitian 
(Suyanto dan Salamah, 2008). Penelitian ini 
dilakukan Di 9 Kos-Kosan  Tlagawarna  RT 
07 RW 06 Kecamata Lowokwaru Kota 
Malang.Waktu pelaksanaan penelitihan 
dilakukan pada bulan Januari-Maret 2019. 
Adapun yang menjadi variabel 
Independen adalah pengetahuan remaja putri 
(X1) dan gaya hidup (X2). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah kejadian flour 
albus (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah 
kejadian flour albus  di 9 Kos-Kosan 
Tlagawarna Rt 07 Rw 06 dengan jumlah 
seluruhnya mencapai 30 orang. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 30 
orang remaja putri dengan flour albus.Dari 
pengambilan sampel diambil menurut 
(Riwidikdo, 2010) dimana sampel pada 
penelitian mini riset minimal yang dipakai 30 
orang. 
Data diolah secara analitik dengan 
menggunakan uji regresi dengan 
segnifikasiɑ=0.05. Metode analisa yang 
diguankan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda.analisis regresi linear 
berganda.Adalah alat untuk meramalkan nilai 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih 
terhadap satu variabel terikat.Untuk 
membuktikan ada tidaknya hubungan 
fungsional atau hubungan kasual antara dua 
atau lebih variabel bebas terhadap suatau 
variabel terikat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mendeskripsikan 
mengenai hubungan pengetahuan remaja putri 
dan gaya hidup dengan kejadian flour albus di 
9 Kos-Kosan Tlagawarna RT 07 RW 06 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner yang 
telah dilakukan kepada 30 responden yaitu 
remaja putri yang mengalami flour albus di 9 
Kos-Kosan Tlagawarna RT 07 RW 06 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang maka 
dapat diuraikan karakterisitk responden 
menurut umur dan pendidikan sebagai 
berikut: 
1. Karakteristik responden berdasarkan umur  
Tabel 1 Deskripsi Data Umur Responden  
No Umur (tahun) Frekuensi Persentase (%) 
1 17 3 10,00 
2 18 2 6,67 
3 19 5 16,67 
4 20 6 20,00 
5 21 7 23,33 
6 22 7 23,33 
Jumlah 30 100,00 
Suber data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa dalam penelitian ini sebagian besar 
responden masing-masing berusia 17 tahun 
sebanyak 3 orang (10,00 %), berusia 18 tahun 
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sebanyak 2 orang (6,67%), berusia 19 tahun 
sebanyak 5 orang (16,67%), berusia 20 tahun 
sebanyak 6 orang (20,00%), berusia 21 tahun 
sebanyak 7 orang (23,33%) dan berusia 22 
tahun sebanyak 7 orang (23,33%). 
2. Karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendidikan 





Frekuensi Persentase (%) 
1 MAHASISWA 27 90 
2 SMA 3 10 
Jumlah 30 100,00 
Sumber data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 
bahwa dalam penelitian ini sebagian besar 
responden yang berpendidikan Mahasiswa  
yaitu 27 orang (90%) dan berpendidikan SMA 
yaitu 3 orang (10%). 
Analisis hasil pengujian pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan remaja putri dan gaya 
hidup dengan kejadian flour albus di 9 Kos-
kosan Tlagawarna RT 07 RW 06 Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang.  
Tabel 3 Nilai Rata-Rata, Nilai Terbesar, Nilai 
Terkecil Variabel Pengetahuan (X1), 
Gaya Hidup (X2) dan Variabel Kejadian 
Flour Albus (Y). 
Variabel Penelitian 
Nilai 
Rata-rata Terbesar Terkecil 
Pengetahuan (X1) 8,40 12 5 
Gaya Hidup (X2) 6,87 9 3 
Kejadian Flour 
Albus (Y) 
10,73 15 6 
Dari tabel di atas dapat diketahui rata-
rata pengetahuan (X1) sebesar 8,40 yang 
berarti bahwa rata-rata dari responden yang 
diteliti yaitu remaja putri yang mengalami 
flour albus di 9 Kos-Kosan Tlagawarna RT 07 
RW 06 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 
memiliki pengetahuan yang cukup. Rata-rata 
gaya hidup (X2) sebesar 6,87 yang berarti 
bahwa rata-rata dari responden yang diteliti 
yaitu remaja putri yang mengalami flour albus 
di 9 Kos-Kosan Tlagawarna RT 07 RW 06 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 
memiliki gaya hidup yang cukup tinggi. 
Sedangkan pada variabel kejadian flour albus 
(Y) diketahui nilai rata-rata sebesar 10,73 yang 
berarti bahwa rata-rata kejadian flour albus 
pada remaja putri di 9 Kos-Kosan Tlagawarna 
RT 07 RW 06 Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang juga cukup tinggi.  Dari tabel diatas 
juga diketahui bahwa nilai terbesar dari 
variabel pengetahuan sebesar 12 sedangkan 
nilai terkecil dari variabel pengetahuan sebesar 
5. Nilai terbesar dari variabel gaya hidup 
sebesar 9 sedangkan nilai terkecil dari variabel 
gaya hidup sebesar 3. Dan nilai terbesar dari 
variabel kejadian flour albus sebesar 15 
sedangkan nilai terkecil dari variabel kejadian 
flour albus sebesar 6. 
Sedangkan untuk analisis regresi linear 
berganda antara pengetahuan remaja putri dan 
gaya hidup dengan kejadian flour albus 
menghasilkan persamaan regresi seperti 
berikut. Sedangkan untuk analisis regresi 
linear berganda antara pengetahuan remaja 
putri dan gaya hidup dengan kejadian flour 
albus menghasilkan persamaan regresi seperti 
berikut. 
Y =  0,404+ 0,882X1+ 0,426X2+ 
e……………………………….   (1) 
Pada persamaan regresi linear 
berganda tersebut, dapat diketahui bahwa 
setiap kenaikan satu skor pengetahuan (X1) 
akan memberikan nilai sebesar sebesar 
0,882(Y)  kejadian flour albus. Dan setiap 
kenaikan satu skor gaya hidup (X2) akan 
memberikan nilai sebesar 0,426 kejadian flour 
albus (Y). 
Tabel 4 Nilai Koefisien Determinasi, thitung, t0,05 
Variabel Pengetahuan (X1) dan Gaya 








Gaya Hidup (X2) 2,123 2.045 
Hasil analisa statistik menunjukan 
bahwa pengaruh variabel pengetahuan (X1) 
terhadap kejadian flour albus (Y) dapat dilihat 
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dari thitung = 6,632 lebih besar dari t0,05= 2,045 
yang berarti bahwa pengetahuan mempunyai 
hubungan yang signifikan terhadap kejadian 
flour albus. Dan pengaruh variabel gaya hidup 
(X2) terhadap kejadian flour albus (Y) dapat 
dilihat dari thitung = 2,123 lebih besar dari t0,05= 
2,045 yang berarti bahwa gaya hidup 
mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap kejadian flour albus.Kemudian 
dikemukan bahwa nilai Rsquare sebesar 0,817 
berarti variabel pengetahuan (X1) dan variabel 
gaya hidup (X2) berpengaruh terhadap 
variabel kejadian flour albus(Y) sebesar 81,7% 
sedangkan sisanya 18,3% dipengaruhi oleh 
faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
Lebih lanjut pengujian hipotesis 
hubungan pengetahuan remaja putri dan gaya 
hidup dengan kejadian flour albus dapat di 
lihat pada tabel analisis ragam regresi berikut. 










Regresi 2 257,914 128,957 60,081 3.354 
 Galat 27 57,953 2,146     
 Total 29 315,867       
Dari Tabel 5 di atas, terlihat bahwa 
nilai Fhitung = 60,081 yang lebih besar dari nilai 
F0,05 = 3,354 dapat diartikan bahwa variabel 
pengetahuan (X1) dan variabel gaya hidup 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
kejadian flour albus (Y).  
 
Pembahasan  
Pada penelitian ini hasil yang di 
dapatkan adalah sebagai berikut pengaruh 
variabel pengetahuan (X1) terhadap kejadian 
flour albus (Y) dapat dilihat dari thitung = 6,632 
lebih besar dari t0,05 = 2,045 yang berarti 
bahwa pengetahuan mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap kejadian flour 
albus.Pengetahuan merupakan hasil tahu yang 
terjadi setelah orang melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu.Penginderaan 
terjadi melalui panca indera manusia yang 
terdiri dari indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba.Sebagian diperoleh 
melalui penglihatan dan pendengaran. 
Pengetahuan merupakan domain yang sangat 
penting dalam terbentuknya tindakan 
seseorang (Notoatmodjo, 2012). 
Keputihan dikalangan medis dikenal 
dengan istilah leukore atau fluor albus, yaitu 
keluarnya cairan dari vagina (Ababa, 2013). 
Leukore adalah semua pengeluaran cairan dari 
alat genetalia yang bukan darah tetapi 
merupakan manifestasi klinik berbagai infeksi, 
keganasan atau tumor jinak organ reproduksi 
(Manuaba, 2011). Pengertian lebih khusus 
keputihan merupakan infeksi jamur kandida 
pada genetalia wanita dan disebabkan oleh 
organisme seperti ragi yaitu candida albicans 
(Clayton, 2013). 
Remaja yang memiliki pengetahuan 
yang kurang akan cenderung mengabaikan 
kesehatan dan pada akhirnya akan memiliki 
tindakan yang akan membahayakan bagi 
dirinya sendiri. Remaja yang memiliki 
pengetahuan kurang tentang keputihan dan 
personal hygiene akan memilih perilaku yang 
kurang tepat untuk menangani keputihan 
(Clayton, 2013). 
Pengaruh variabel gaya hidup (X2) 
terhadap kejadian flour albus (Y) dapat dilihat 
dari thitung = 2,123 lebih besar dari t0,05= 2,045 
yang berarti bahwa gaya hidup mempunyai 
hubungan yang signifikan terhadap kejadian 
flour albus.Gaya hidup merupakan gambaran 
bagi setiap orang yang sebagian besar benilai 
moral dalam masyarakat, gaya hidup yang 
sering kali kita dapatakan dan kita lihat di 
lingkungan masyarakat sekarang banyak yang 
kurang baik, tapi tidaklah semua orang seperti 
itu. Setiap manusia perlu menjaga kebersihan 
diri dan lingkungan sekitar agar tetap sehat, 
tidak berbau, tidak menimbulkan banyak 
penyakit,ataupunbakteri dan virus yang 
tinggal. 
Diketahui nilai Fhitung = 60,081 yang 
lebih besar dari nilai F0,05 = 3,354 dapat 
diartikan bahwa variabel pengetahuan (X1) 
dan variabel gaya hidup (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kejadian flour 
albus (Y). Kemudian dikemukan bahwa nilai 
Rsquare sebesar 0,817 berarti variabel 
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pengetahuan (X1) dan variabel gaya hidup 
(X2) berpengaruh terhadap variabel kejadian 
flour albus(Y) sebesar 81,7% sedangkan 
sisanya 18,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian Triyani & Ardiani S. (2013) 
menunjukan bahwa ada hubungan pemakaian 
pembersih vagina dengan kejadian keputihan 
pada remaja putri (X² hitung 58,154 > X² 
tabel 3,481 dan p value= 0,000<0,05). Hasil 
penelitian lain yang dilakukan oleh Mawarrini 
(2004) menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pemakaian celana dalam yang ketat 
dengan kejadian kandidosis vaginalis dengan 
OR=5,17; ada hubungan antara bahan celana 
dalam dengan kejadian kandidosis vaginalis 
dengan OR=3,00; dan ada hubungan antara 
pemakaian celana jeans yang ketat dengan 
kejadian kandidosis vaginalis dengan 
OR=5,29. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Pengaruh variabel pengetahuan (X1) 
terhadap kejadian flour albus (Y) dapat 
dilihat dari thitung = 6,632 lebih besar dari 
t0,05 = 2,045 yang berarti bahwa 
pengetahuan mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap kejadian flour albus. 
Dan pengaruh variabel gaya hidup (X2) 
terhadap kejadian flour albus (Y) dapat 
dilihat dari thitung = 2,123 lebih besar dari 
t0,05= 2,045 yang berarti bahwa gaya hidup 
mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap kejadian flour albus. 
2. Nilai Fhitung = 60,081 yang lebih besar dari 
nilai F0,05 = 3,354 dapat diartikan bahwa 
variabel pengetahuan (X1) dan variabel 
gaya hidup (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kejadian flour albus (Y).  
3. Nilai Rsquare sebesar 0,817 berarti variabel 
pengetahuan (X1) dan variabel gaya hidup 
(X2) berpengaruh terhadap variabel 
kejadian flour albus(Y) sebesar 81,7% 
sedangkan sisanya 18,3% dipengaruhi oleh 
faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Kepada kelurahan Tlogomas, pemilik kos-
kosan daerah Tlagawarna Rt 07 Rw 06 
Tlogomas, mahasiswa dan seluruh responden 
yang terlibat dalam penelitian ini. 
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